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LAMPIRAN
Tabel Data
Data Cerpen Data Lirik Lagu -
No (Hipogram) (Transformasi) Analisis
R Bentuk Intertekstual
o - Modifikasi
(S kieb) o7z - Ekserp
EORAXFORERED | 2o —FeaTrnmot
. . ‘Sayonara’ dake datta Tipe Transformasi
FNREZTHRL TWHD hitokoto de sub ‘ - Proses
I 1L <z 4y A | Sono hitokoto de subete ga wakatta Penghilangan
1| (deletion)
Arti: - Proses
Terjemahan: Hanya dengan "selamat tinggal" ?seunb%girt]it;ir)]
"Selamat tinggal” Satu kata itu membuatku memahami
I
Dengan hanya 4 karakter pesan segalanya . .
LINE dari dia (perempuan). Sifat Transformasi
Aku segera mengetahui apa - Afirmasi
artinya itu.
WEOREHIZ LB D & Tk
g AR LT T .
/YO ZXEE LD LRV T | gk Li-Ze e Bk
HEDH D v a il ‘
Mnoiz, 7z A LICER STV Bentuk Intertekstual
21T, =+ 3 g oz | Higashizumi dashita sora to kimi no | ° :\E/lk()d'f'kas'
N - Ekser
b 7= Aosic, ik | U9 P
A7 H % LTz e 7337 - C | Fensu-goshi ni kasanatte ita
WL D% RDTT, Tipe Transformasi
) - Proses
2 Arti: Penggantian
Terjemahan: Sosokmu dan langit saat matahari | (subtitution)
Meskipun  waktu perayaan | tenggelam

Obon (festival musim panas)
aku tetap bekerja di kantor, jadi
setelah  bersiap-siap  untuk
pulang, aku bergegas menuju

apartemen tempat tinggalku
berada.
Lalu, aku menemukannya

dengan tatapan kosong berdiri
di atap mansion, di luar pagar.

Tumpang tindih dengan sisi lain
pagar

Sifat Transformasi
- Afirmasi
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OSELREIZIESTY &L
TEEE, AIBELLWVWEYD
L TWBR, EZnEs
RFEEFEE LT BRI,
—RTEOLEES -, X
SE—HBBRNOLI b O
7ol E S,

MHTERSTZHND
FEOLOETEES T

E BN ZER A S B
HLWEZ LTREATR

Hajimete atta hi kara

Boku no kokoro no subete wo ubatta

Doko ka hakanai kuuki wo matou
kimi wa

Bentuk Intertekstual

- Ekspansi
(perluasan
makna)

- Modifikasi

- Ekserp

Tipe Transformasi
- Proses

Ketika dia menatap Dewa
Kematian (meskipun bagiku itu
hanya terlihat seperti dia sedang
menatap kehampaan),
ekspresinya seperti  seorang
gadis yang sedang jatuh cinta.
Seperti sedang jatuh cinta
dengan hal itu. Aku benci
ekspresinya yang itu.

Arti:
Hanya kau yang bisa melihatnya

Aku benci saat kau memandang
apapun itu

Seperti kau terpesona, seperti kau
sedang jatuh cinta

Aku benci wajah yang seperti itu

3 Terjemahan: .
Sabishii me wo shiteta nda Penghllangan
(deletion)
Dia memiliki mata bulat, bibir i FF)’rosest .
penuh, dan wajah yang imut, | Arti: (ermu :‘St' )
iliki i ermutation
namun m.em'“k' _ekspre5| yang Sejak pertama kali kita bertemu P
rapuh, dia memikatku dalam
sekejap. Aku yakin itu cinta | Kau telah merebut seluruh hatiku
pada pandangan pertama. o Sifat Transformasi
Kau yang diselimuti oleh udara fana | _ Afirmasi
entah dimana
Memperlihatkan mata yang sedih
FIZLR A 720
Wl T A ROD TN D e
e (BT ZEE2 o9 T R e LR R Bentuk Intertekstual
WA LI R AR | RBATHS D X S RET 5 | - Modifikasi
W) L EHTEELTWS | Lok - Ekserp
ZOFD LD REHEL s .
E NIRRT
Lo EHTTRICRATY Tipe Transformasi
3 Kimi ni shika mienai
CRRES ) ) o o - Proses
8 134% 40 > 7 o FE A3k~ | Nanika wo mitsumeru kimi ga kiraida Penggantian
2ol Mitorete iru ka no you na koi suru (subtitution)
4 you na - Proses
. Sonna kao ga kirai da Penambahan
Terjemahan: (addition)

Sifat Transformasi
- Afirmasi




58

[FERR 72 A TR T2 W T,
EoOZLH R T

E S

W BREDOF LR 53 9
EL7zoT, Bb+hm<
EoTLEST,

Terjemahan:

“Jangan lihat Dewa Kematian,
lihatlah aku”

“Aku benci..!”
Karena dia mencoba
melepaskan tanganku, tanpa

sadar aku meremasnya dengan
kuat.

H I BRTE o TRNIZATE - T
MWL bl LM EDOF
EROILOE

Mou iya da tte tsukareta n datte

Gamushara ni sashinobeta boku no te
wo furiharau kimi

Arti:

‘Aku muak’, kau yang lelah dengan
ini

Menepis tanganku yang mencoba
menggapaimu sekuat tenaga

Bentuk Intertekstual
- Modifikasi

- Ekserp

Jenis Transformasi
- Proses

Penggantian
(subtitution)
- Proses
Penghilangan
(deletion)

Sifat Transformasi
- Afirmasi

R¥: NN
E33Y; Y/

Md SN0 &
FEHENT L,

Terjemahan:
“Aku muak”

Aku juga muak.
“Aku sudah lelah”
Aku juga lelah.

b BT o> THENTZ LA T
AYEFELF VWAL
Mou iya da tte tsukaretayo nante

Hontou wa boku mo iitai nda

Arti:

Aku juga muak dengan ‘aku muak’
mu

Sebenarnya aku ingin mengatakan
hal itu

Bentuk Intertekstual
- Modifikasi
- Ekserp

Jenis Transformasi
- Proses

Penambahan
(addition)

- Proses
Penggantian
(subtitution)

Sifat Transformasi
- Afirmasi

(S AT Az &L
A AV ST

BEoOLZETERENL O
L#EETL 5,

(72T

BOHIZHBELESESNLE
YARYANA

Kimi no tame ni yooi shita kotoba
dore mo todokanai

Arti:

Kata-kata yang kusiapkan untukmu
tetap tak bisa menggapaimu

Bentuk Intertekstual
- Modifikasi
- Ekserp

Jenis Transformasi
- Proses

Penggantian
(subtitution)
- Prose
Penghilangan
(deletion)
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AT, ZARICHEITE
DZEEFELTWVDHODIT,
FidELZT 2R CE< g
WDTEA S,

Terjemahan:

“Dewa Kematian tidak
melakukan hal yang seperti
ini...!”

Hal-hal gelap bergegas masuk
ke hatiku.

“Mengapa...”

Mengapa,  meskipun  aku
mencitaimu seperti ini, kau
tidak akan hanya melihatku kan.

Sifat Transformasi
- Afirmasi

IO BTV D |

MELIEITTZNE )

O, L nEE LT
72

=y al LRosTWE,

eIz Lz 2RATS
FIHN TS YT LTI
HiIPHTE- T
‘Owari ni shitai' da nante sa
Tsurarete kotoba ni shita toki

Kimi wa hajimete waratta

Bentuk Intertekstual
- Modifikasi
- Ekserp

Jenis Transformasi
- Proses

Penggantian

8 (subtitution)
Terjemahan: Acrti:
« o - " . . . Sifat Transformasi
Aku ingin segera mati Aku ingin mengakhirinya saja - Afirmasi
Aku juga ingin mati!!” Ketika aku mengucapkan hal itu
Pada saat itu, dia mengangkat | Kau tersenyum untuk pertama
wajahnya. kalinya
Dia tersenyum dan tertawa.

DR AR FITELI &b ~LFED Bentuk Intertekstual
LD EFENE DR | WD E S CEF TP LS - gmww
o ‘ - serp

. DIREFEN LTz, LB W BEDEND
Hiv. 4> TH L2 L | Kimiwa yasashiku owari e to sashou . .
<. Jenis Transformasi

Shizumu you ni tokete yuku you ni

Shimitsuita kiri ga hareru

- Proses Permutasi
(permutation)
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(Lol . "oV TL
7= ? |

(d. o bbhoilz
iy

NIA L. 2 XhroTon]

b, T D

ENRBARERAD LT HE
WCEDOZ EEIEATEDIL,
FEIZHTF T bWieholz
SR VR VAN

B, #EEEALTITE N
ST T,

Bl >To MFEMHME A
X, Bk o7,

Terjemahan:

Begitu aku melihatnya tertawa,
tiba-tiba aku merasa hal-hal
gelap yang masuk ke hatiku
menghilang.

Ah, mungkin ini dia.
“Akhirmya... apa kamu
menyadarinya?”’

“Ya... akhirnya aku mengerti”

“Benarkah?... Syukurlah”

Ah,  jadi begitu. Kau
menghubungiku  setiap  kali
mencoba bunuh diri  bukan
karena ingin  mendapatkan
bantuanku.

Kau ingin membawaku pergi.

Bagiku “Dewa
Kematian”adalah dia.

Arti:

Kau pun perlahan mengajakku untuk
mengakhirinya

Seperti tenggelam dan melebur ke
dalamnya

Kabut yang menyelimuti akhirnya
menghilang

- Proses
Penggantian
(subtitution)

- Proses
Penghilangan
(deletion)

Sifat Transformasi
- Afirmasi
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WLWREPAKREHIT D, W
DD NER LB S 738 LR
C72p< 7po T,

Crd, TEELXD
N

(b, T2 5M)
FERBWIEH L,

COMABELICH ST
BRI LEND LI

ENTLENELSTHLUADE
H %Iz
ZLMRTINEBOFEID
WLUWEBZEZKS LD IC4IK
P TNL

Wasurete shimaitakute tojikometa
hibi ni
Sashinobete kureta kimi no te wo toru

Suzushii kaze ga sora wo oyogu you
ni ima fukinukete iku

Bentuk Intertekstual
- Modifikasi
- Ekserp

Jenis Transformasi
- Proses Permutasi

(permutation)
- Proses

10 | Teriemahan: Penggantian
(subtitution)
Arti: - Proses
Angin sejuk berhembus berlalu ’ Penambahan
Sebelumnya aku menyadarinya, (addition)
aku tidak merasakan panas dan . . .
Ieribzlib P Di dalam hari yang kubenci dan
' ingin kulupakan ) )
“Kalau begitu, ayo pergi” Aku menggenggam tangan yang kau | Sifat Transformasi
. ulurkan padaku - Afirmasi
Iya, ayo pergi
Angin dingin yang sekarang
:(‘::u ndan aku  berpegangan berhembus bagaikan menyelami
angan. langit
Untuk melarikan diri dari
ketidaksabaran yang diberikan
dunia ini kepada kita.
Bentuk Intertekstual
- Modifikasi
BN FAMES Tk A | - Ekserp
AL RICERIFH LT
L Tsunaida te wo hanasanaide yo i i
2T o CERG L | et W ide y h?ﬂmMmm
o Futari ima, yoru ni kakedashite iku - Froses
) Penambahan
11 | Terjemahan: Arti: (addition)
- Proses

Berlari menuju langit malam.

Jangan lepaskan genggaman tangan
ini

Sekarang biarkan kita berdua berlari
di malam hari

Penggantian
(subtitution)

Sifat Transformasi
- Afirmasi
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Naskah Cerpen “#%7F k2 ®D# (Tantosu no Yuuwaku)' karya Mayo
Hoshino beserta terjemahan dalam Bahasa Indonesia.

X ) R ADFHE
2K

8H 15 H, 9 Lo<ITHITEATZE NS DI, WV ITITAE LB NVZERNDE S TV
b, wrvarOBEEREET ENDEOERNSIX, TFNIED ERIEEIH LTV,
2k

7= 272 4 SUF O LB D LINE,

TN ZFERE L TWD D00, FEITT <Icohrsiz,

AORNZ LB D 5 TREE CTEF 2 L TV, Ry XEE2 LZHLEAVWTH
FDHH~ T a Ao T,
ZL T, vrvaroRb 7z A0SMINT, EARBEZ LI LBNL> T D
D& DT,
RO AREA D & T W LORERT-DOIF, EIZINTH O 4RIET,
1&@#} i2$@%aLkWﬁW\é&b\ao
* B S B A &
Kﬁ?é&%——f&beJmiménékﬁo

ZOMRDO NEDIFE A EXRTETZS., HImn b2 &= ->7-,

WS THF R R ICHBRENDABTEE WS Z ik, ik LT EEWEED HRIH
5o TV,

FNbEDILT, EELRHE S0, S0k c~vryaroR TR
BHTCNDW L H . AENINTT=DNE ST TE o7,

RTFE U~y a oL CEEWVI LD, DELREICIT->TH ELE
JBL, AEL LWENHEZ LTV, EIETFRREE2 LW HiEkix, —b
THEOLEE ST, ToL—HBENOLIRbDE-s72E 19,

FOEENOHE L EITNANWARFEETDH LR, T CIThEL o7z,
TT w7 S ED N HMY Y TRLSEL LTWEILE - T, fikixEd
TRNOBENEY T2 RED L9727,

O EDEENZE S Z &b o7,
WrIT AR ZERA D LT DR, kE - THEICEKEEAND, LT, EBXERLHET
DY TR > T 5,

FEICH I BHETOL W THAIE D DI DTIE W E LD 23,
H LML LiE, HEo=Ho X5 ICEICaZEEZIEO TIELY, BiiF gLy
LLDOEZIMNTEIRSTWBEDOTIH WS BRI L T,
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b, EIEAEL 290 T~vr v a v OBBEEREIT 35,
NEemo. Feo]
~rvaroEbEicEEYEL,

T2 ADMI HIIND, WD E o,
[T 11

T AEROL, HEOFEED,

W DOTIE, BLBVZERIZK L TWTZ»o T2,

NE7Ze LTy

BOFIRIZ, L TAEDL LWA, EI LB b7,

(72T, F9°oT, Bl

NI, WD |

s LT

[FER S UMREA T DD |

Witclzix, 3] DR x5, [ZF R ICEBENA ANEICHIZ RS A GER
DIV,

FLT M) 13, T T FA] IS TWADARIZLORD Z ENTE R0,
(B8R 70 A TN X

(72T o TR D:-
ENFMESET D &, BRIFRE - THEX LS,

WAL, TN ERL2EICE S TIRBBEIMITE L 2EE2 L T0DH5 LY, Wb,
FARD NDEZ L TWNDHDTE,

W 1352 RO TVWDHEF (EITITEZEZ ROD TV D LI LR WD) |
EFLTEZLTNDLDTDOLE I REEL LI, £HTERITBNLTND LS 7,

BT DZE DOREDHNTE -T2,

[FEAR IR A CRTHRNWT, EDOZ LA R T

rﬁ% !J

WENEOFELZIEVIBI L LT, BEbPFHm<iE-TLE-T-,

[EE AR

[ ZdA)

Th, ENEVALSRNWD, EOFEIRERVLEY 5500, HEOZEERTL
nznmb,

B S AT AT E L !

EOLICETRNE ORI LAY TL 5,

(72T

AT, ZARICHBEITIBEDOZ LZEFE L TWLDIT, BITES T2 R TI<niwn
D59,



65

MW 24 572 0T, BETFTWELEL0EZNTIHEESTW R, L9 FA
Rl ESTHL 0T,

RN’ N0

LB X,

[H N0 &)

BELE N L,

NI BTN D |

MELIEIZTZNE ! !

T OWE, Mg E BT,

=valbtEosTiniz,

Wt DB A R @, Al LOET RN DN DN Lz,
b, Zin->THLNLT,

R LR AONTL N ? |

(od oo Lbinolc k]

NI L2 XoTehn)
b, T

BNRAZRERAD ETHEIMEDOZ EEFFATEOE, FEIZTTHE B W =holzh
SRR PN

L, EEHENLTUTE oo ATE,

BEZE T FEE ) 1E, MkiZoTz,
FHLWENKXHKIT D, WODRICHRLES R R UL o TV,

[Codb, ITEEL XD
(od. 17290

FrBEWEE Lk,
COMRPELICL o TERENLEND L DI
A A 7> CTHET Y L7z,



66

Terjemahan :
Godaan Thanatos
Mayo Hoshino

Tanggal 15 Agustus. Meskipun matahari sudah terbenam, ada udara panas dan lembab
di sekitar. Keringat mengucur dari tubuhku saat berlari menaiki tangga apartemen.

“Selamat Tinggal”.

Dengan hanya 4 karakter pesan LINE dari dia (perempuan). Aku segera mengetahui
apa artinya itu.

Meskipun waktu perayaan Obon (festival musim panas) aku tetap bekerja di kantor,
jadi setelah bersiap-siap untuk pulang, aku bergegas menuju apartemen tempat
tinggalku berada.

Lalu, aku menemukannya dengan tatapan kosong berdiri di atap mansion, di luar

pagar.

Ini sebenarnya merupakan keempat kalinya aku melihatnya akan melompat dan
mencoba bunuh diri.

Dikatakan terdapat dua jenis manusia di dunia.

Manusia dengan dorongan untuk hidup yang dikendalikan oleh “Eros”, dan manusia
dengan dorongan untuk kematian yang dikendalikan oleh “Thanatos”.

Sebagian besar manusia di dunia ini adalah jenis yang pertama, tetapi dia tidak
diragukan lagi adalah yang terakhir.

Aku tahu dia didominasi oleh "Thanatos" bahkan sebelum aku mulai berkencan
dengannya. Seharusnya begitu, kami bertemu saat aku mencoba membantunya yang
mencoba bunuh diri di atap apartemen seperti yang dilakukannya saat ini.

Seorang gadis yang baru-baru ini pindah ke apartemen yang sama. Dia memiliki mata
bulat, bibir penuh, dan wajah yang imut, namun memiliki ekspresi yang rapuh, dia
memikatku dalam sekejap. Aku yakin itu cinta padapandangan pertama.

Sejak saat itu, aku mulai membicarakan banyak hal dengannya, dan segera menjadi
teman baik. Bagiku yang hidup sendiri dan kesepian saat bekerja di perusahaan orang
kulit hitam, dia bagaikan bidadari yang turun dari surga.

Aku punya satu pertanyaan. Dia selalu menghubungiku ketika akan mencoba bunuh
diri. Kemudian, menunggu di tempat itu sampai aku datang.
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Menurutku lebih baik mati sendiri tanpa memberitahu siapapun, namun aku
menafsirkan secara sepihak, mungkin menurutnya di suatu tempat di dalam hatinya
dia ingin aku menghentikannya bunuh diri dan membantunya, seperti ketika aku
bertemu dengannya.

Oleh karena itu, kali ini pun aku berlari menaiki tangga apartemen seperti ini.

“Hah.. Hah..”

Aku akan sampai di atap apartemen.

Aku menemukan punggunya, berdiri di balik pagar.
“Tunggu!!”

Aku akan sampai di atap apartemen.

Aku menemukan punggunya, berdiri di balik pagar.
“Tunggu!!”

Aku melompati pagar dan meraih tangannya. Tangannya dingin, berlawanan dengan
udara yang panas dan lembab.

“Ayo pergi”

Suara sekilas dan imut yang menyerupai lonceng. Aku juga menyukai suaranya.
“Mengapa kamu melakukan itu..!”

“Aku ingin segera mati”

“Mengapa...!”

“Karena Dewa Kematian memanggil”

Dia melihat “Dewa Kematian”. Dikatakan bahwa itu adalah gejala langka pada
manusia yang dikendalikan oleh “Thanatos”

“Tidak ada Dewa Kematian”
“Mengapa kamu tidak mengerti..!”

Ketika aku menyangkal Dewa Kematian, dia selalu menangis.
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Dewa Kematian tampaknya menjadi yang paling menarik bagi mereka yang
melihatnya. Boleh dikatakan, itu terlihat seperti orang yang ideal.

Ketika dia menatap Dewa Kematian (meskipun bagiku itu hanya terlihat seperti dia
sedang menatap kehampaan), dia terlihat seperti seroang gadis yang sedang jatuh
cinta. Seperti sedang jatuh cinta dengan hal itu.

Aku tidak suka ekspresinya.

“Jangan lihat Dewa Kematian, lihatlah aku”
“Aku benci..!”

Karena dia mencoba melepaskan tanganku, tanpa sadar aku meremasnya dengan kuat.

“Sakit...!”
“! Maaf”

Bukankah kau salah?. Karena kau mecoba melepaskan tanganku. Karena kau tidak
melihatku.

1>°

“Dewa Kematian tidak melakukan hal yang seperti ini...!
Hal-hal hitam bergegas masuk ke hatiku.

“Mengapa...”

Mengapa, meskipun aku mencitaimu seperti ini, kau tidak akan hanya melihatku kan.

Cemburu kepada Dewa Kematian, menurutku di suatu tempat di hatiku bahwa itu
konyol, tetapi aku tidak peduli tentang itu lagi.

“Aku muak”

Aku juga muak.

“Aku sudah lelah”

Aku juga lelah.

“Aku ingin segera mati”
Aku juga ingin mati!!”

Pada saat itu, dia mengangkat wajahnya.

Dia tersenyum dan tertawa.

Begitu aku melihatnya tertawa, tiba-tiba aku merasa hal-hal hitam yang masuk ke
hatiku menghilang.

Ah, mungkin ini dia.

“Akhirnya... apa kamu menyadarinya?”
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“Ya... akhirnya aku mengerti”
“Benarkah?... Syukurlah”

Ah, jadi begitu. Kau menghubungiku setiap kali mencoba bunuh diri bukan karena
ingin mendapatkan bantuanku. Kau ingin membawaku pergi. Bagiku “Dewa
Kematian”adalah dia.

Angin sejuk berhembus melalui. Sebelum aku menyadarinya, aku tidak merasakan
panas dan lembab.

“Kalau begitu, ayo pergi”
“lya, ayo pergi”

Kau dan aku berpegangan tangan.
Untuk melarikan diri dari ketidaksabaran yang diberikan dunia ini kepada kita.
Berlari menuju langit malam.
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Lirik Lagu "#&IZBEiF 5 (Yoru ni Kakeru)' oleh YOASOBI beserta terjemahan
dalam Bahasa Indonesia

LX) Tw< LI
ZNTET DZENRIRR DRI

(X726 FiFiEo7-
FO—ZSTETHR Do Tz
HMNEAE L2 B D%
T2 U A UIZER > T2

POTE->T-BEnD
EOLOETEEST

E 2B ZER R R D B
BHLWEHAZLCREAR

WO STTF Iy Ttk

o LTS > T X

fitdL B LEVWEEE S 5 IV
RBFENZEHITH
HVEXTNRBERE- LT ARBRD
RSy AN

&2 LW H &2 TR Z 72 0BT

BN RVEELWHE %

B 72 W EIZ R B T < Rl
FEOFEZEATIZS
SNTLEWVWELS THCIADTZHA Y
fE LOZED Y TEITILD

i< WK WOPEARFESLET
ZATWES

BIZLDOR 2720

D% JHow 5 FEnNgiv 72
HENATHEND L R+ 55957
& NIRRT

[CANGAY AR RS (A AN

FARDEI LT T&ED L
INMBETEo TN DL HoT
FDOIAVE S TR TN D
FNTHLE LWV ONFE - LELIT
ok

SN EZDEFELTH L

H ORI > TRNTZATE - T

DL LLDIlEZ LM HEOFEIED
HoR

b OS> TR LA T
ABIIEL ST WA

EOFELTFv 2y L

NS AR CME > T X
BOHIHELESESL RNV
bz FRrATE
FIONTEREIZ LR
BlIPDTE-T-

BALWHAIZRZ 72 o T
BEDHITHL D B IRETS

BT WL TR S
BEORBEIZEE T T

BEOBIRWH LN TW T EE
FIIELI KDY~

e X HIET TP L Hiz

YL f PN T BEDIEN D
SNTLEWVWELS THLIADTZH A I
ELHRXTINEZEOFERD
RLUWEMNZEZIKS LD IZERE RIS
T

BNEFEREES 20 TX

AL WITERTFH LT



71

Terjemahan:
Seperti tenggelam dan melebur ke dalamnya
Langit bagi kita membentang di malam hari

Hanya dengan "selamat tinggal"

Satu kata itu membuatku memahami segalanya
Sosokmu dan langit saat matahari tenggelam
Tumpang tindih dengan sisi lain pagar

Sejak pertama kali kita bertemu

Kau telah merebut seluruh hatiku

Kau yang diselimuti oleh udara entah kenapa
Memperlihatkan mata yang sedih

Selalu berbunyi dengan "tik tak"

Entah berapa kali di dunia berdering ini

Dalam suara berisik yang tak dapat disentuh hatiku

Meski air mata seolah mengalir

Aku yakin kita berdua pasti dapat menemukan kebahagiaan yang biasa

Kau yang tak tersenyum di hari yang bising ini

Pasti akan melihat esok yang menyilaukan

Sebelum malam berubah menjadi pagi hari
Genggamlah tanganku ini

Meski dalam hari yang kau benci dan ingin kau lupakan
Aku akan melelehkannya dengan kehangatanku

Jangan takut hingga matahari terbit kembali

Mari Kita bersama

Hanya kau yang bisa melihatnya

Aku benci saat kau memandang sesuatu itu
Seperti saat kau mencintai dan jatuh cinta
Aku benci wajah yang seperti itu

Aku tak percaya tapi ingin mempercayainya

Aku tak tahu apa yang terjadi, tapi kuyakin

Pasti akan ada banyak hal mulai sekarang

Entah berapa kali kita marah dan menangis

Meski begitu suatu hari nanti kita pasti akan melaluinya
Saling memahami dan mempercayainya

"Sudah cukup", kau yang muak dengan ini
Menepis tanganku yang mencoba menggapaimu sekuat tenaga
Aku juga muak dengan "sudah cukup"-mu
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Sebenarnya aku ingin mengatakan hal itu

Lihatlah berbunyi "tik tak" lagi

Entah berapa kali di dunia berdering ini

Kata-kata yang kusiapkan untukmu tetap tak bisa menggapaimu
"Aku ingin mengakhirinya saja”

Ketika aku mengucapkan hal itu

Kau tersenyum untuk pertama kalinya

Aku tak bisa tersenyum di hari yang bising ini
Kau yang terbayang di mataku begitu indah
Air mata yang mengalir di malam sebelum pagi
Akan melebur dengan senyumanmu itu

Aku menangis dalam hari-hari yang tak berubah

Kau pun perlahan mengajakku untuk mengakhirinya

Seperti tenggelam dan melebur ke dalamnya

Kabut yang menyelimuti akhirnya menghilang

Di dalam hari yang kubenci dan ingin kulupakan

Aku menggenggam tangan yang kau ulurkan padaku

Angin yang dingin berhembus bagaikan menyelami langit, sekarang
Jangan lepaskan genggaman tangan ini

Sekarang biarkan kita berdua berlari di malam hari
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